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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dalam penerapan akad pada produk simpanannya, PT. Bank Muamalat 

Indonesia Kantor Cabang Pembantu Nganjuk menerapkan akad wadiah dan 

mudharabah. Salah satu produknya adalah Tabungan IB Hijrah Haji. Tabungan 

IB Hijrah Haji menerapkan akad wadiah yad adh-dhamanah. Dalam praktiknya 

nasabah calon jamaah haji bertindak sebagai penitip dana bank bertindak sebagai 

penerima titipan dan nasabah mewakalahkan dana yang dititipkan kepada bank 

untuk dikelola oleh BPKH (Badan Pengelola Keuangan Haji). 

 Dalam penerapan akad wadiah pada Tabungan IB Hijrah Haji, pihak bank 

menemui sedikit hambatan. Hambatan yang paling sering dialami adalah adanya 

pandemi dan pemberlakukan PPKM (Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat Indonesia) yang mengakibatkan nasabah terhalang datang ke bank 

untuk melaksanakan akad pada pembukaan tabungan. Selain itu hambatan yang 

jarang terjadi merupakan yaitu sistem SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji 

Terpadu) bank terkendala. Dan nasabah calon jamaah haji meninggal dunia 

sebelum keberangkatan.  

 PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Kantor Cabang Pembantu Nganjuk 

memberikan solusi terhadap hambatan dalam menerapkan akad wadiah. Solusi 

yang diberikan yaitu membuka rekening secara online, menghubungi nasabah 

kembali apabila sistem SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji Terpadu) sudah 

bisa digunakan dan mengembalikan uang nasabah dan melimpahkan porsi 
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keberangkatan haji kepada ahli waris untuk nasabah haji meninggal sebelum 

keberangkatan haji.   

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian  

 Setelah dilakukan penelitian mengenai penerapan akad wadiah pada 

Tabungan IB Hijrah Haji PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Kantor Cabang 

Pembantu Nganjuk saran serta implikasi yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

5.2.1 Saran  

Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah melakukan 

penelitian dengan topik serta tempat penelitian yang berbeda karena diharapkan 

peneliti selanjutnya mampu menciptakan penelitian baru dan menambah variasi 

penelitian. Untuk peneliti selanjutnya yang akan mengambil topik penerapan akad 

wadiah pada tabungan haji sebaiknya dilakukan pada perusahaan atau tempat 

penelitian yang berbeda dikarenakan masih banyak perusahaan yang dapat 

memberikan informasi mengenai penelitian tersebut dan menambah variasi 

penelitian dengan topik yang sama. Untuk peneliti yang melakukan penelitian di 

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Kantor Cabang Pembantu Nganjuk 

diharapkan dapat mengambil topik yang berbeda. PT. Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk Kantor Cabang Pembantu Nganjuk masih memiliki variasi topik yang cukup 

banyak untuk diteliti. Saran yang dapat diberikan untuk pembaca adalah apabila 

membaca tugas akhir ini sebaiknya diimbangi dengan melihat daftar rujukan yang 

tertera pada daftar pustaka agar dapat menghindari kesalahpahaman. Pembaca 

diharapkan dapat memberikan kritik serta saran yang dapat membangung tugas 



76 
 

 

akhir ini menjadi lebih baik. Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan adalah 

meningkatkan layanan agar kegiatan bank tetap dapat terlaksanakan di masa 

pandemi, seperti layanan untuk berkunjung ke rumah nasabah yang ingin 

membuka tabungan dan melaksanakan akad, menyediakan ruang tunggu khusus 

untuk nasabah calon jamaah haji untuk menunggu apabila sistem SISKOHAT 

(Sistem Komputerisasi Haji Terpadu) bank terkendala saat untuk mencetak 

setoran awal BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji). Mengantar setoran awal 

BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji) ke rumah nasabah yang terkendala 

saat pencetakan dikarenakan sistem SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji 

Terpadu) tidak bisa dijalankan.  

5.2.2 Implikasi  

Peningkatan layanan bank untuk melakukan kunjungan ke rumah nasabah yang 

mengalami kendala untuk datang ke bank dikarenakan PPKM (Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat) dapat memudahkan aktivitas bank maupun 

nasabah untuk melakukan pembukaan tabungan dan melaksanakan akad. Dengan 

melakukan kunjungan bank akan tetap mendapatkan nasabah di waktu PPKM 

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) dan nasabah sangat 

dimudahkan untuk melakukan transaksi sehingga hubungan antara bank dan 

nasabah dapat terjalin dengan baik. Selain layanan buka tabungan di rumah, bank 

juga dapat mengantar bukti setoran BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah haji) 

yang gagal dicetak karena sistem SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji 

Terpadu) bermasalah. Hal tersebut dapat mempermudah nasabah karena nasabah 
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tidak perlu datang ke bank kembali dan menghemat waktu nasabah untuk dapat 

melakukan proses selanjutnya untuk pendaftaran nomor porsi haji.   
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